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Vijar Maya Puspita Sari. 2010. Pengantar karya Tugas Akhir ini berjudul Desain 
Komunikasi Visual sebagai Strategi Perancangan Promosi Pariwisata Pantai 
Watukarung Kabupaten Pacitan. Adapun permasalahan yang dikaji adalah 
bagaimana merancang strategi promosi Pariwisata Pantai Watukarung Kabupaten 
Pacitan. Dikarenakan keterbatasan pemerintah daerah dalam mengelola wilayah 
wisata tersebut membuat Pantai Watukarung kurang diketahui keberadaannya 
oleh wisatawan. Selain tempatnya yang jauh dari pusat kota, Pantai Watukarung 
belum sama sekali dibuatkan media promosi untuk mengenalkan keindahan alam 
dan potensi wilayahnya yang beragam. Untuk itu perlu adanya perancangan 
promosi pariwisata Pantai Watukarung Kabupaten Pacitan agar Pantai 
Watukarung lebih dikenal masyarakat luas sekaligus mempercepat proses 
komunikasi kepada target sasaran. Strategi promosi yang dilakukan adalah dengan 
merancang media promosi dengan desain yang menarik dan pesan yang 
komunikatif, serta memilih media komunikasi yang tepat baik melalui media 
cetak, media lini atas (above the line), media lini bawah (below the line), 
Merchandising maupun interaktif media (website) serta merancang strategi 
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Vijar Maya Puspita Sari. 2010. Introduction This final work titled Visual 
Communication Design as a Strategic Planning Tourism Promotion Watukarung 
Beach Pacitan. The problem studied is how to design a promotional strategy 
Watukarung Coast Tourism Pacitan. Due to the limitations of local governments 
in managing the tourist region make Watukarung Beach less discovered by 
tourists. Apart from his place far from the city center, Beach Watukarung not at 
all made the media campaign to introduce the beauty of nature and the potential 
for a diverse region. For that we need a tourism promotion scheme Watukarung 
Beach Pacitan Watukarung Beach is better known for the wider community as 
well as accelerate the process of communication to the target. Promotional 
strategy is by designing the media campaign with an attractive design and a 
communicative message, and select appropriate communication media through 
the print media, on-line (above the line), bottom-line media (below the line), 
Merchandising and interactive media (website) and to design appropriate media 
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A. Latar Belakang Masalah. 
 Sebagaimana diketahui bahwa sektor pariwisata di Indonesia masih 
menduduki peranan yang sangat penting dalam menunjang pembangunan nasional 
sekaligus merupakan salah satu faktor yang sangat strategis untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat dan devisa negara. Pengembangan pariwisata dapat 
diartikan sebagai suatu proses pengembangan di daerah tujuan wisata. Bentuk 
pengembangan pariwisata dapat berupa penataan obyek wisata, pengembangan  
obyek wisata, pengadaan dan rehabilitas prasarana maupun sarana pariwisata. 
Pengembangan di bidang pemasaran dan promosi kepariwisataan saat ini tidak 
hanya untuk menambah devisa negara maupun pendapatan pemerintah daerah, 
akan tetapi juga diharapkan dapat memperluas kesempatan berusaha disamping 
memberikan lapangan pekerjaan baru untuk mengurangi pengangguran.  
Sesuai dengan Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Pacitan, 
sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat perlu dikembangkan. 
Perlu diketahui bahwa Kabupaten Pacitan merupakan sebuah kota kecil di 
perbatasan Jawa Timur dengan Jawa Tengah bagian selatan dan merupakan 
daerah yang sampai saat ini masih natural. Belum banyak potensi alam yang 
disentuh dengan tangan manusia apalagi teknologi. Keaslian inilah yang 
merupakan aset Kabupaten Pacitan untuk dapat berkembang menjadi daerah 
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menjadi sektor yang diunggulkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. 
Namun masih banyak yang harus dikaji agar membuat suatu daya tarik tersendiri.  
Kurangnya keseriusan pemerintah daerah, membuat wilayah Pacitan sulit 
menjadi pilihan pertama sebagai tujuan para wisatawan. Salah satu potensi yang  
ada di Pacitan dan belum diolah untuk dikembangkan adalah daerah wisata Pantai 
Watukarung. Potensi Pantai Watukarung belum terpegang oleh tangan-tangan 
terampil sehingga nampak belum ada kemajuan obyek yang disuguhkan kepada 
wisatawan, dari dasar itu maka obyek wisata Pantai Watukarung memerlukan 
uluran tangan untuk mengemas kawasan pantai dan sekitarnya sebagai obyek 
wisata yang dapat menarik wisatawan baik lokal maupun luar negeri. 
Melihat fakta tersebut membuat penulis tertarik mengangkat Pantai 
Watukarung sebagai objek pembuatan karya Tugas Akhir ini karena obyek wisata 
ini masih natural, maka dari itu perlu dirancang dan dipromosikan agar obyek 
wisata Pantai Watukarung ini bisa dikenal oleh masyarakat wisata sampai keluar 
kota. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka muncul rumusan masalah sbb: 
1. Bagaimana merancang strategi promosi yang tepat melalui media komunikasi 
visual guna memperkenalkan keberadaan Pantai Watukarung ? 
2. Bagaimana strategi promosi yang kreatif serta penempatan media promosi 
(media placement) untuk memperkenalkan Pantai Watukarung yang 

















































C. Tujuan Penulisan atau Perancangan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penulisan atau 
perancangan adalah sebagai berikut: 
1. Merancang strategi promosi yang tepat melalui media komunikasi visual baik 
melalui media cetak, media lini atas (above the line), media lini bawah (below 
the line) guna memperkenalkan keberadaan Pantai Watukarung. 
2. Memilih media dan penempatan media (media placement) yang kreatif dan 
tepat disesuaikan dengan tata ruang kawasan untuk memperkenalkan 
keberadaan Pantai Watukarung kepada masyarakat umum. 
 
D. Target Market dan Target Audience 
1. Target Market 
Target market dari produk ini adalah sasaran yang nantinya akan 
menggunakan produk/jasa tersebut. Segmentasi pembagiannya : 
a. Geografi  : Jawa dan Bali 
b. Demografi 
1) umur : 10-50 tahun 
2) jenis kelamin : laki-laki dan perempuan 
3) agama : semua agama 
4) pendidikan : semua latar belakang pendidikan 

















































1) Orang-orang yang menyukai berwisata ke tempat yang masih natural  
2) Orang-orang yang merasa jenuh hidup di keramaian kota 
2. Target Audience 
Target audience adalah masyarakat umum yang merupakan sasaran 
yang nantinya berpengaruh/ mengambil keputusan dalam pembelian/ 
penggunaan produk/jasa. Segmentasi pembagiannya : 
a. Geografi  : Jawa dan Bali 
b. Demografi 
1) umur : 10-50 tahun 
2) jenis kelamin : laki-laki dan perempuan 
3) agama : semua agama 
4) pendidikan : semua latar belakang pendidikan 
5) sosial ekonomi : semua kalangan 
c. Psikografi 
1) Orang-orang yang menyukai berwisata ke tempat yang masih natural  
2) Orang-orang yang merasa jenuh hidup di keramaian kota 
 
E. Target Karya 
1. Media Lini Atas (above the line) 
Media lini atas merupakan media yang dalam pemasangan iklannya 
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a. Media luar ruang 
1) Sign board (papan penunjuk arah) 
2) Name board (papan nama)  
3) Billboard  
4) Spanduk  
5) Rontek   
2. Media Lini Bawah (below the line) 
Media lini bawah merupakan media yang dalam pemasangan iklannya 
tanpa membayar ruang. Media yang dipilih adalah sbb: 
a. Media luar ruang 
1) Umbul-umbul 
b. Media cetak 
1) Katalog 
2) Leaflet 
3) Poster  
4) Paper bag 
5) Karcis masuk area wisata 
c. Seragam untuk pegawai 
d. Merchandising 
1) Sebagai souvenir 
a) Pin 
b) Gantungan kunci 
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2) Produk kawasan 
a) Tas 
b) Kaos  
3. Interaktif Media 
Periklanan interaktif didefinisikan sebagai semua media yang 
memungkinkan pemakai untuk mengendalikan jumlah atau tingkat informasi 
yang ingin diperolehnya dari suatu pesan iklan. Media interaktif yang 
digunakan adalah  website. 
 
F. Metode Penelitian dan Perancangan 
1. Metode Survey 
Metode survey, penulis lakukan dengan  secara langsung datang ke 
lapangan yaitu Pantai Watukarung untuk mengamati, melihat lokasi serta 
menganalisa kemungkinan dari situasi dan kondisi alam. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan antara dua orang / lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi/ keterangan-keterangan. 
Penulis melakukan wawancara mendalam (in depth interviewing) yang 
dilakukan secara formal dan nonformal, suasana akrab, sifat pertanyaan yang 
lentur dan ada jaminan keamanan informasi guna mendapatkan data-data 















































commit to user 
7 
 
3. Metode Pustaka 
Metode pustaka dilakukan dengan menggunakan sarana pustaka dari 
beberapa buku yang dapat memperkuat hasil analisis ini, seperti majalah, 
buku-buku, situs internet yang berhubungan langsung dengan bidang Desain 




















































A. Tinjauan Desain Komunikasi Visual 
Desain Komunikasi Visual merupakan salah satu bagian dari teknik 
berkomunikasi. Bukan hanya sekedar sarana komunikasi, tetapi juga pemberi citra 
(image)  terhadap sesuatu yang akan dikomunikasikan. Citra sendiri adalah kesan 
yang timbul karena pemahaman akan suatu kenyataan. Dengan demikian, 
penerima informasi bukan hanya berubah dari tidak tahu menjadi tahu tetapi 
sekaligus dipengaruhi bahkan disugesti melalui pesan yang disampaikan. 
Jika dijabarkan menurut katanya, desain berkaitan dengan perancangan 
estetika, cita rasa, serta kreativitas; komunikasi merupakan ilmu yang bertujuan 
menyampaikan maupun sarana untuk menyampaikan pesan sedangkan visual 
adalah sesuatu yang dapat dilihat. (Adi Kusrianto, 2007:12) 
Menurut definisinya, Desain Komunikasi Visual adalah suatu disiplin ilmu 
yang bertujuan mempelajari konsep-konsep komunikasi serta ungkapan kreatif 
melalui berbagai media untuk menyampaikan pesan dan gagasan secara visual 
dengan mengelola elemen-elemen grafis yang berupa bentuk dan gambar, tatanan 
huruf, serta komposisi warna serta layout (tata letak atau perwajahan). Dengan 
demikian, gagasan bisa diterima oleh orang atau kelompok yang menjadi sasaran 
penerima pesan. (Adi Kusrianto, 2007:2)
 
Sedangkan komunikasi visual saja menurut Adi Kusrianto adalah 
komunikasi yang menggunakan bahasa visual, di mana unsur dasar bahasa visual 
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yang dapat dilihat dan dapat dipakai untuk menyampaikan arti, makna, atau pesan. 
Metodologi dalam desain komunikasi visual merupakan sebuah proses kreatif. 
(Adi Kusrianto, 2007:10) 
1. Unsur-unsur Proses Komunikasi 
Menurut Terence A Shimp dalam bukunya Periklanan dan Promosi 
Aspek Tambahan Komunikasi Pemasaran Terpadu (2003:163-165), semua 
aktivitas komunikasi melibatkan delapan elemen berikut ini: 
a.  Sumber 
Sumber atau pengirim adalah orang atau kelompok orang (misalnya 
sebuah perusahaan) yang memiliki pemikiran (ide, rencana penjualan, dan 
lain-lain) untuk disampaikan kepada orang atau kelompok orang lain. 
b.  Penerjemahan 
Penerjemahan (encoding) adalah suatu proses menerjemahkan pemikiran 
ke dalam bentuk-bentuk simbolis sehingga dapat dikomunikasikan dengan 
efektif kepada khalayak sasaran. 
c. Pesan 
Pesan (message) adalah suatu ekspresi simbolis dari pemikiran sang 
pengirim. Dalam komunikasi, pesan dapat berupa sebuah iklan, sebuah 
presentasi penjualan, sebuah rancangan kemasan, berbagai petunjuk di 
tempat pembelian (point of purchase) dan sebagainya. 
b. Saluran 
Saluran penyampaian pesan (message channel) adalah suatu saluran yang 
dilalui pesan dari pihak pengirim, untuk disampaikan kepada pihak 
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cetak sebagai saluran untuk menyampaikan pesan iklan kepada pelanggan 
dan calon pelanggan.  
c. Penerima 
Penerima (receiver) adalah orang atau kelompok orang yang dengan 
mereka pihak pengirim berusaha untuk menyampaikan ide-idenya. Dalam 
ilmu komunikasi, penerima adalah pelanggan atau calon pelanggan suatu 
produk atau jasa dari perusahaan. 
d. Interpretasi 
Decoding melibatkan aktivitas yang dilakukan pihak penerima dalam 
menginterpretasi atau mengartikan pesan. 
e. Gangguan 
Gangguan (noise) adalah semua gangguan yang tidak diharapkan dalam 
proses komunikasi yang mengakibatkan terganggunya proses tersebut. 
f. Umpan balik 
Umpan balik (feedback), memungkinkan sumber pesan memonitor 
seberapa akurat pesan yang disampaikan dapat diterima. Umpan balik 
memungkinkan sumber untuk menentukan apakah pesan sampai pada 
target secara akurat atau apakah pesan tersebut perlu diubah untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas di benak penerima. 
2. Unsur-unsur Visual 




















































Titik adalah salah satu unsur visual yang wujudnya relatif kecil, di mana 
dimensi memanjang dan melebarnya dianggap tidak berarti. Titik 
cenderung ditampilkan dalam bentuk kelompok, dengan variasi jumlah 
susunan, dan kepadatan tertentu. 
b. Garis 
Garis dianggap sebagai unsur visual yang banyak berpengaruh terhadap 
pembentukan suatu objek sehingga garis, selain dikenal sebagai goresan, 
juga menjadi batas limit suatu bidang atau warna. Ciri khas garis adalah 
terdapatnya arah serta dimensi memanjang. Garis dapat tampil dalam 
bentuk lurus, lengkung, gelombang, zig-zag, dan lainnya. Kualitas garis 
ditentukan oleh tiga hal, yaitu orang yang membuatnya, alat yang 
digunakan serta bidang dasar tempat garis digoreskan. 
c. Bidang 
Bidang merupakan unsur visual yang berdimensi panjang dan lebar. 
Ditinjau dari bentuknya, bidang bisa dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
bidang geometri/beraturan dan bidang yang non-geometri alias tidak 
beraturan. Bidang geometri adalah bidang yang relatif mudah diukur 
keluasannya, sedangkan bidang non-geometri merupakan bidang yang 
relatif sukar diukur keluasannya. Bidang bisa dihadirkan dengan 
menyusun titik maupun garis dalam kepadatan tertentu, dan dapat pula 



















































Ruang dapat dihadirkan dengan adanya bidang. Pembagian bidang atau 
jarak antara objek berunsur titik, garis, bidang, dan warna. Ruang lebih 
mengarah pada perwujudan tiga dimensi sehingga ruang dapat dibagi dua, 
yaitu ruang nyata dan semu. Keberadaan ruang sebagai salah satu unsur 
visual sebenarnya tidak dapat diraba tetapi dapat dimengerti. 
e. Warna 
Warna sebagai unsur visual yang berkaitan dengan bahan yang 
mendukung keberadaannya ditentukan oleh jenis pigmennya. Kesan yang 
diterima oleh mata lebih ditentukan oleh cahaya. Permasalahan mendasar 
dari warna di antaranya adalah Hue (spektrum warna), Saturation (nilai 
kepekatan), dan Lightness (nilai cahaya dari gelap ke terang). Ketiga unsur 
tersebut memiliki nilai 0 hingga 100. Hal yang paling menentukan adalah 
Lightness. Jika ia bernilai 0, maka seluruh palet warna akan menjadi hitam 
(gelap tanpa cahaya), sebaliknya jika Lightness bernilai 100, warna akan 
berubah menjadi putih alias tidak berwarna karena terlalu silau. Pada nilai 
40 hingga 40, akan didapat warna-warna dengan jelas. 
f. Tekstur 
Tekstur adalah nilai raba dari suatu permukaan. Secara fisik tekstur dibagi 
menjadi tekstur kasar dan halus, dengan kesan pantul mengkilat dan 
kusam. Ditinjau dari efek tampilannya, tekstur digolongkan menjadi 
tekstur nyata dan tekstur semu. Disebut tekstur nyata bila ada kesamaan 
antara hasil raba dan penglihatan, misalnya bila suatu permukaan terlihat 
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terdapat perbedaan antara hasil penglihatan dan perabaan. Misalnya, bila 
dilihat tampak kasar, tetapi ketika diraba ternyata sebaliknya, yaitu terasa 
halus. Dalam penerapannya, tekstur dapat berpengaruh terhadap unsur 
visual lainnya, yaitu kejelasan titik, kualitas garis, keluasan bidang dan 
ruang, serta intensitas warna. (Adi Kusrianto,2007:30-32) 
3. Prinsip Komposisi dalam Desain 
Komposisi adalah pengorganisasian unsur-unsur rupa yang disusun 
dalam karya desain grafis secara harmonis antara bagian dengan bagian, 
maupun antara bagian dengan keseluruhan (Adi Kusrianto, 2007:34). 
Komposisi yang harmonis dapat diperoleh dengan mengikuti kaidah atau 
prinsip-prinsip komposisi yang meliputi kesatuan (unity), keseimbangan 
(balance), irama (ritme), kontras, fokus (pusat perhatian), serta proporsi. 
a. Kesatuan 
Kesatuan atau unity merupakan salah satu prinsip yang menekankan pada 
keselarasan dari unsur-unsur yang disusun, baik dalam wujudnya maupun 
kaitannya dengan ide yang melandasinya. Kesatuan  diperlukan dalam 
suatu karya grafis yang mungkin terdiri dari beberapa elemen di dalamnya. 
Dengan adanya  kesatuan itulah, elemen-elemen yang ada saling 
mendukung sehingga diperoleh fokus yang dituju. 
b. Keseimbangan 
Keseimbangan atau balance merupakan prinsip dalam komposisi yang 
menghindari kesan berat sebelah atas suatu bidang atau ruang yang diisi 
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dan asimetris, balans memusat dan menyebar. Keseimbangan dapat dicapai 
dengan beberapa hal sebagai berikut: 
1) Keseimbangan dalam bentuk dan ukuran 
2) Keseimbangan dalam warna 
3) Keseimbangan yang diperoleh karena tekstur 
4) Keseimbangan yang terbentuk dari komposisi 
c. Irama 
Irama atau ritme adalah penyusunan unsur-unsur dengan mengikuti suatu 
pola penataan tertentu secara teratur agar didapatkan kesan yang menarik. 
Penataannya dapat dilaksanakan dengan mengadakan pengulangan 
maupun pergantian secara teratur. 
d. Kontras 
Kontras di dalam suatu komposisi diperlukan sebagai vitalitas agar tidak 
terkesan monoton. Kontras ditampilkan secukupnya saja karena bila terlalu 
berlebihan, akan muncul ketidakteraturan dan kontradiksi yang jauh dari 
kesan harmonis. 
e. Fokus 
Fokus atau pusat perhatian selalu diperlukan dalam suatu komposisi untuk 
menunjukkan bagian yang dianggap penting dan diharapkan menjadi 
perhatian utama. Penjagaan keharmonisan dalam membuat suatu fokus 
dilakukan dengan menjadikan segala sesuatu yang berada di sekitar fokus 



















































Proporsi adalah perbandingan ukuran antara bagian dengan bagian dan 
antara bagian dengan keseluruhan. (Adi Kusrianto, 2007:34-43) 
 
B. Strategi Perancangan Promosi 
1. Strategi 
Menurut Salah Wahab (1997:229), kata strategi dulunya dipakai oleh 
orang-orang Yunani untuk istilah para jenderal pemimpin pasukan. Dalam hal 
ini perlu dikaji pengertian strategi dalam bidang militer dan perlu dibedakan 
antara kata “strategi” dan “taktik”. 
Di kalangan militer, pengertian strategi adalah metode operasinal yang 
dipergunakan untuk mencapai sasaran atau tujuan perang secara keseluruhan, 
dalam suatu pertempuran yang luas dan dalam tenggang waktu yang lama. 
Sedangkan taktik adalah suatu metode penyerangan yang digunakan 
dilapangan pada suatu pertempuran yang kecil atau dalam suatu tenggang 
waktu yang singkat. 
Konsep strategi militer seringkali diadaptasi dan diterapkan dalam 
dunia bisnis, misalnya konsep Sun Tzu, Hannibal, dan Carl von Clausewitz. 
Dalam konteks bisnis, strategi menggambarkan arah bisnis yang mengikuti 
lingkungan yang dipilih dan merupakan pedoman untuk mengalokasikan 
sumber daya dan usaha suatu organisasi. 
Menurut Stoner and Freeman (1992:194-196), konsep strategi dapat 
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apa yang suatu organisasi ingin lakukan (intends to do) dan (2) dari perspektif 
apa yang organisasi akhirnya lakukan (eventually does).  
Berdasarkan perspektif yang pertama, strategi dapat didefinisikan 
sebagai program untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan 
mengimplementasikan misinya. Makna yang terkandung dari strategi ini 
adalah bahwa manajer memainkan peranan yang aktif, sadar dan rasional 
dalam merumuskan strategi organisasi. 
Sedangkan berdasarkan perspektif kedua, strategi didefinisikan 
sebagai pola tanggapan atau respon organisasi terhadap lingkungannya 
sepanjang waktu. Pada definisi ini, organisasi pasti memiliki strategi, 
meskipun strategi tersebut tidak pernah dirumuskan secara eksplisit. 
Pandangan ini diterapkan bagi para manajer yang bersifat reaktif, yaitu hanya 
menanggapi dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan secara pasif 
manakala dibutuhkan. (Hayes dan Wheelwright, 1984 dalam Stoner and 
Freeman, 1992:198) 
Strategi kreatif oleh orang-orang kreatif sering dianggap sebagai hasil 
terjemahan dari berbagai informasi mengenai produk, pasar, dan konsumen 
sasaran, ke dalam posisi tertentu di dalam komunikasi yang kemudian dapat 
dipakai untuk merumuskan tujuan iklan. (Rhenald Kasali,1995:81) 
Menurut Gilson dan Berkman, proses perumusan suatu strategi kreatif 
terdiri atas tiga tahapan, yaitu: 
Tahap pertama, mengumpulkan dan mempersiapkan informasi 
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menemukan strategi kreatif mereka. Biasanya informasi yang akan sangat 
bermanfaat adalah informasi yang menyangkut rencana pemasaran dan 
komunikasi, hasil penelitian tentang konsumen sasaran, data-data tentang 
produk, persaingan di pasar, serta rencana dasar tentang strategi media, yaitu 
menyangkut kapan dan dalam media apa saja iklan tersebut akan 
dimunculkan. 
Tahap kedua, selanjutnya orang-orang kreatif harus “membenamkan 
diri” diri mereka ke dalam informasi-informasi tersebut untuk menetapkan 
suatu posisi atau platform dalam penjualan serta menentukan tujuan iklan 
yang akan dihasilkan. Kedua hal ini akan dapat memberikan gambaran yang 
jelas kepada orang-orang kreatif mengenai cara yang paling efektif, berikut 
berbagai kendalanya, untuk mengomunikasikan posisi tersebut dengan suatu 
pesan iklan yang dapat ditangkap secara efektif oleh konsumen dan kemudian 
ditanggapi. 
Pada tahap-tahap inilah ide-ide, yang merupakan jantung dari seluruh 
proses perumusan strategi kreatif, dicetuskan dan dikembangkan. Biasanya 
untuk memperoleh hasil kerja yang optimal, dilibatkan pula suatu diskusi 
yang sangat hati-hati di antara orang-orang kreatif. 
Tahap ketiga, dalam sebuah biro iklan, langkah terakhir yang 
dilakukan adalah melakukan presentasi di hadapan pengiklan atau klien untuk 
memperoleh persetujuan sebelum rancangan iklan yang telah dibuat 



















































Kata perancangan menurut ejaan Bahasa Indonesia berasal dari kata 
kerja “merancang”, yang kemudian mendapatkan awalan per- dan akhiran –
an. Setelah itu, terjadi peleburan kata sehingga terbentuklah kata 
perancangan. Kata „merancang‟ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mempunyai arti merencanakan, mengatur segala sesuatunya lebih dahulu. 
Jadi, kata perancangan dapat diartikan mengatur segala sesuatu terlebih 
dahulu. 
3. Promosi 
Promosi merupakan salah satu bagian dari bauran pemasaran 
(marketing mix) yang terdiri dari 4 P: product (produk), price (harga), place 
(distribution),dan promotion (promosi). Konsep 4P  dalam bauran pemasaran 
untuk pertama kalinya diperkenalkan oleh E. Jerome McCarthy, yang 
kemudian dikembangkan oleh Philip Kotler, dan kini digunakan secara luas 
oleh kalangan akademika maupun praktisi. 
Promosi pada hakekatnya adalah semua kegiatan yang dimaksudkan 
untuk menyampaikan atau mengkomunikasikan suatu produk kepada pasar 
sasaran untuk memberi informasi tentang keistimewaan, kegunaan, dan yang 
paling penting adalah tentang keberadaannya untuk mengubah sikap ataupun 
untuk mendorong orang untuk bertindak  (dalam hal ini membeli) (Fandy 
Tjiptono,1995:200) 
Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi 
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dan bauran pemasarannya. Secara rinci ketiga tujuan promosi tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Menginformasikan dapat berupa: 
1) Menginformasikan pasar mengenai produk baru; 
2) Memperkenalkan cara pemakaian yang baru dari suatu produk; 
3) Menyampaikan perubahan harga kepada pasar; 
4) Menjelaskan cara kerja produk; 
5) Menginformasikan jasa-jasa yang disediakan; 
6) Meluruskan kesan yang salah; 
7) Mengurangi ketakutan atau kekawatiran pembeli; 
8) Membangun citra perusahaan. 
b. Membujuk pelanggan sasaran untuk 
1) Membentuk pilihan merk; 
2) Mengalihkan pilihan ke merk lain; 
3) Mengubah persepsi pelanggan terhadap atribut produk; 
4) Mendorong pembeli untuk belanja saat itu juga; 
5) Mendorong pembeli untuk menerima kunjungan salesman. 
c. Mengingatkan, dapat terdiri atas: 
1) Mengingatkan pembeli bahwa produk yang bersangkutan dibutuhkan  
dalam waktu dekat; 
2) Mengingatkan pembeli akan tempat-tempat yang menjual produk 
perusahaan; 
3) Membuat pembeli tetap ingat meskipun tidak ada kampanye iklan; 
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Jika ditinjau dari sudut pandang ilmu ekonomi, maka tujuan dari 
promosi ini adalah menggeser kurva permintaan akan produk perusahaan ke 
kanan dan membuat permintaan menjadi inelastis (dalam kasus harga naik) 
dan elastis (dalam kasus harga turun). Sementara itu Rossiter dan Persy 
(dalam Prayitno, 1993:15) mengklasifikasikan tujuan komunikasi sebagai 
efek komunikasi sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan persepsi pelanggan terhadap suatu kebutuhan (category 
need); 
b. Memperkenalkan dan memberikan pemahaman tentang suatu produk 
kepada konsumen (brand awareness); 
c. Mandorong pemilihan terhadap suatu produk (brand attitude); 
d. Membujuk pelanggan untuk membeli suatu produk (brand purchase 
intention); 
e. Mengimbangi kelemahan unsur bauran pemasaran lain (purchase 
fasilitation); 
f. Menanamkan citra produk dan perusahaan (positioning). 
Secara singkat promosi berkaitan dengan upaya bagaimana orang dapat 
mengenal produk perusahaan, lalu memahaminya, berubah sikap, menyukai, 
yakin, dan akhirnya membeli dan selalu ingat akan produk tersebut. 
Meskipun secara umum bentuk-bentuk promosi memiliki fungsi yang 
sama, tetapi bentuk-bentuk tersebut dapat dibedakan berdasarkan tugas-tugas 
khususnya. Beberapa tugas-tugas khusus itu atau sering disebut bauran 
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a. Personal selling 
Personal selling adalah komunikasi langsung (tatap muka) antara penjual 
dan calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu produk kepada calon 
pelanggan dan membentuk pemahaman pelanggan terhadap produk 
sehingga mereka kemudian akan mencoba dan membelinya. 
b. Mass selling, terdiri atas periklanan dan publisitas 
Mass selling merupakan pendekatan yang menggunakan media 
komunikasi untuk menyampaikan informasi kepada khalayak ramai dalam 
satu waktu. Ada dua bentuk utama mass selling, yaitu periklanan dan 
publisitas. 
1) Periklanan 
Periklanan adalah seluruh proses yang meliputi penyiapan, 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan iklan. 
2) Publisitas 
Publisitas adalah bentuk penyajian dan penyebaran ide, barang dan 
jasa secara non personal, yang mana orang atau organisasi yang 
diuntungkan tidak membayar untuk itu. 
c. Sales promotion 
Sales promotion adalah bentuk persuasi langsung melalui penggunaan 
berbagai insentif yang dapat diatur untuk merangsang pembelian produk 




















































d. Public relation 
Public relation merupakan upaya komunikasi menyeluruh dari suatu 
organisasi untuk mempengaruhi persepsi, opini, keyakinan, dan sikap 
berbagai kelompok terhadap organisasi tersebut.  
e. Direct marketing 
Direct marketing adalah system pemasaran yang bersifat interaktif, yang 
memanfaatkan satu atau beberapa media iklan untuk menimbulkan respon 





Kata „pariwisata‟ berasal dari bahasa sansekerta, yang terdiri atas dua 
kata, yaitu „pari‟ dan „wisata‟. „Pari‟ berarti banyak, berkali-kali dan „wisata‟ 
berarti perjalanan, bepergian. Atas dasar itu, pariwisata diartikan sebagai 
perjalanan yang dilakukan berkali-kali, dari suatu tempat ke tempat lain, 
dalam bahasa Inggris disebut “tour.” 
Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan 
perjalanan yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara untuk 
menikmati objek dan daya tarik wisata, termasuk pengusahaan objek dan 
daya tarik wisata, serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut (UU 
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Margenroth dalam Yoeti (1996:117) menjelaskan bahwa pariwisata 
adalah lalu lintas orang-orang yang meninggalkan tempat tinggalnya untuk 
sementara waktu, untuk berpesiar ke tempat lain, semata-mata sebagai 
konsumen dari buah hasil perekonomian dan kebudayaan guna memenuhi 
kebutuhan hidup dan kebudayaan atau keinginan yang beranekaragam dari 
pribadinya. 
Pengertian pariwisata menurut Pendit (1994:35) pariwisata adalah 
kegiatan orang-orang sementara dalam jangka waktu pendek, ketempat-
tempat tujuan di luar tempat tinggalnya dan tempat bekerjanya, serta di luar 
kegiatan-kagiatan mereka, dan selama di tempat tujuan mempunyai berbagai 
maksud, termasuk kunjungan wisata. 
Berdasarkan definisi pariwisata yang telah dijelaskan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk 
sementara waktu, yang diselenggarakan dari satu tempat ke tempat lain, 
dengan maksud bukan untuk berusaha (busines) atau mencari nafkah di 
tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata hanya untuk menikmati 
perjalanan tersebut, bertamasya atau berekreasi atau untuk memenuhi 
kinginan yang beranekaragam. 
Dari simpulan tentang pengertian pariwisata, ada beberapa faktor pokok yang 
ada dalam pengertian tersebut, yaitu : 
a. Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu; 
b. Perjalanan dilakukan dari satu tempat ke tempat lain; 
c. Perjalanan itu apapun bentuknya harus selalu berhubungan dengan 
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d. Orang yang melakukan perjalanan tersebut tidak mencari nafkah di 
tempat yang dikunjunginya dan semata-mata bertindak sebagai 
konsumen di tempat tersebut. 
2. Wisatawan 
Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan perjalanan yang 
dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara untuk menikmati objek dan 
daya tarik wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata, serta 
usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut (UU Republik Indonesia No. 9 
Th.1990 Tentang Kepariwisataan). 
3. Produk Pariwisata 
Produk pariwisata merupakan produk jasa. Menurut Lupiyoadi 
(2001:6) jasa merupakan suatu tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan 
oleh suatu pihak kepada pihak lain, pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 
mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksi jasa mungkin berkaitan dengan 
produk fisik atau tidak. 
Suyitno (1990:7) berpendapat bahwa produk pariwisata adalah barang 
atau jasa yang dibuat dengan ditambah gunanya atau nilainya dalam proses 
produksi dan menjadi hasil akhir dalam proses produksi tersebut. 
Dalam pariwisata, produk merupakan perpaduan antara pelayanan dari 
produk-produk yang berbeda bentuk dan jenisnya. Produk tersebut dapat 
berupa transportasi, penginapan, objek dan daya tarik wisata, restoran, dan 
sebagainya (UU Republik Indonesia No. 9 Th. 1990 Tentang Keparwisataan). 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa produk pariwisata 
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pariwisata, sejak seorang wisatawan meninggalkan tempat tinggalnya, selama 
di tempat tujuan, hingga kembali ke tempat asalnya. 
Produk wisata adalah gabungan dari berbagai komponen tau suatu 
paket wisata. Unsur utama komponen produk wisata terdiri atas 3 bagian : 
a. Daya tarik daerah tujuan wisata, termasuk pula di dalamnya citra yang 
dibayangkan wisatawan; 
b. Fasilitas di daerah tujuan wisata yang meliputi akomodasi, usaha 
pengolahan makanan, hiburan dan rekreasi; 
c. Kemudahan-kemudahan pencapaian daerah tujuan wisata. (Salah Wahab, 
1997:41) 
Produk pariwisata berorientasi kepada konsumen (wisatawan), ini 
berarti bahwa produk pariwisata harus disusun sesuai dengan kondisi 
wisatawan, baik motifasinya, daya belinya, karakteristiknya dan sebagainya. 
Produk pariwisata memiliki beberapa karakteristik yang berbeda 
dengan produk yang berupa barang. Karakteristik produk pariwisata adalah: 
a. Intangibility (tidak berwujud). Jasa tidak dapat dilihat, dirasa, diraba, 
didengar atau dicium sebelum jasa itu dibeli. Nilai penting dalam hal ini 
adalah nilai tidak berwujud yang dialami konsumen dalam bentuk 
kenikmatan, kepuasan atau rasa aman; 
b. Unstorability. Jasa tidak mengenal persediaan dan penyimpanan. Pada 
umumnya jasa dihasilkan dan dikonsumsi secara bersamaan dengan 
partisipasi konsumen dalam prosesnya; 
c. Customization. Jasa sering kali didesain khusus untuk kebutuhan 
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pariwisata, jasa pariwisata adalah suatu proses atau aktifitas, dan aktifitas-
aktifitas tersebut tidak berwujud. Dalam jasa selalu ada aspek interaksi 






















































A. Data Wilayah 
1. Profil Wilayah 
Desa Watukarung merupakan wilayah desa yang terdapat di 
Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan. Arah lokasi obyek sekitar dua 
puluh kilometer arah barat kota Pacitan. Jarak tempuh menuju lokasi tidak 
lama, waktu yang dibutuhkan kurang lebih tiga puluh menit perjalanan dari 
pusat kota Pacitan. Akses jalan menuju Desa Watukarung sudah aspal dan 
mudah di jangkau, namun mengingat jalan menuju lokasi masih di tingkat 
pedesaan maka untuk dilewati kendaraan besar seperti bus dan sejenis belum 
mampu, sehingga untuk menuju lokasi diperlukan kendaraan jenis kecil. 
Sepanjang jalan berkelok melewati pegunungan kars dan disekitar jalan 
disuguhi perkampungan pedesaan dan hutan rakyat.  
Watukarung mempunyai obyek wisata unggulan yang dapat 
disuguhkan dalam kasanah wisata, obyek ini berupa pantai dengan pasir putih 
dan pasir hitam serta didukung potensi lautnya berupa hasil ikan, udang 
lobster, serta ikan hias air laut. Selain itu juga didukung dengan fasilitas 
kuliner berupa masakan khas lokal berupa nasi thiwul dengan lauk kalakan 
ikan hiu dan udang lobster ada juga produksi pertanian dan berbagai jenis 
buah-buahan hasil perkebunan, serta pendukung wisata yang lain berupa 
budaya lokal berupa sholawatan serta berkembang kesenian tayub. Dilihat 
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nelayan dengan diselingi bertani dengan lahan terbatas, masyarakat Desa 
Watukarung juga banyak mempunyai ketrampilan yang dapat dikembangkan, 
misalnya olah kayu, olah tempurung kelapa, pembuat arang dari kayu, budi 
daya ikan hias dan udang lobster.  
Akses pendukung obyek wisata Pantai Watukarung adalah sebelah 
timur Pantai Srau di Desa Candi dan sebelah barat ada Pantai Klayar di Desa 
Sendang, selain obyek wisata pantai yang ada di sekitar Desa Watukarung 
ada wisata goa, yaitu Goa Kalak, Goa Kendil. 
Obyek wisata Pantai Watukarung merupakan satu kesatuan paket 
wisata yang ada di Kabupaten Pacitan dan promosi yang telah dilakukan 
melalui gelar potensi wisata di segitiga emas kunjungan wisata yang lokasi 
promosinya di Yogyakarta. Dari hasil promosi wisata tersebut selain 
memperkenalkan potensi wisata yang ada di Pacitan juga membuat 
kesepakatan dan memasukkan Pacitan sebagai bagian segi tiga emas 
kunjungan wisata. 
Khusus daerah Watukarung belum pernah dibuatkan promosi untuk 
menarik wisatawan, karena selama ini hanya mengandalkan promosi dari 
mulut ke mulut saja.  
 
 

















































gambar 3.2 peta desa Watukarung 
 
2. Potensi Wilayah 
Potensi merupakan sesuatu yang mungkin dicapai atau dikembangkan 
atau dimiliki atau terjadi pada seseorang maupun kepada sesuatu. Sedangkan 
wilayah adalah suatu daerah yang dikuasai (Wikipedia bahasa Indonesia). 
Potensi wilayah merupakan sesuatu yang mungkin dicapai atau 
dikembangkan atau dimiliki oleh suatu daerah. 
a. Obyek Wisata 
Objek wisata yang menjadi keunggulan dari Pantai Watukarung adalah: 
1) Pantai pasir putih 
Objek unggulan di Pantai Watukarung ini adalah pantainya yang 
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Sumber: Peta Rupa Bumi Indonesia 
















































































gambar 3.3 pantai pasir putih 
2) Pemancingan air payau 
Bagi wisatawan yang hobi memancing, di Pantai Watukarung tersedia 
































































3) Area Surfing 
Pantai Watukarung juga menyediakan arena surfing bagi yang hobi 
berselancar. 
 
gambar 3.6 lokasi surfing 
 
gambar 3.7 lokasi surfing 
4) Tempat pelelangan ikan dan penangkaran lobster 
Tempat pelelangan ikan dan penangkaran udang lobster Pantai 


















































gambar 3.8 tempat pelelangan ikan 
 
 
gambar 3.9 tempat penangkaran lobster 
5) Dermaga kapal nelayan 
Dermaga kapal ini difungsikan sebagai berlabuhnya kapal-kapal 
nelayan setelah menjaring ikan di pantai. 
 















































commit to user 
33 
 
6) Bumi perkemahan 
Pantai Watukarung menyediakan bumi perkemahan bagi wisatawan 
yang ingin berkemah. 
 
gambar 3.11 bumi perkemahan 
b. Kelautan 
Potensi alam Pantai Watukarung dari hasil laut sangat beragam. Hasil laut 
tersebut sudah mulai dikirim ke luar daerah Pacitan. 
1) Udang lobster 
Salah satu komoditi bidang perikanan yang sangat bagus dan 
mempunyai nilai jual yang sangat bagus dan mempunyai nilai jual 
sangat tinggi adalah udang Lobster. Jenis udang Lobster yang 
dihasilkan di perairan Pacitan adalah jenis Mutiara, Pasir, Batu dengan 
produksi mencapai 15.62 Kg pertahun. Komoditi ini sudah menembus 
pasar ekspor seperti Singapura, Hongkong dan Jepang melalui 
pedagang dan perusahaan yang ada di Surabaya, Semarang, Kediri dan 
Jakarta. 
2) Ikan dan sirip ikan 
Jenis ikan yang berorientasi ekspor ialah: Bawal mencapai 6.281 Kg,  
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dimaksud dengan sirip ikan adalah Sirip Ikan Hiu yang berguna untuk 
menambah gizi (multi vitamin). Produksinya mencapai 3.630 
Kg/tahun. Daerah pemasaran: Surabaya, Bandung, dan Jakarta. 
3) Rumput laut 
Rumput laut merupakan salah satu komoditi unggulan yang saat ini 
mulai di budidayakan. Produksi setiap tahun mencapai 72.550 kg. 
Daerah pemasaran: Bali, Surabaya, dan Jakarta. 
c. Perkebunan/Pertanian 
Hasil perkebunan dan pertanian daerah wisata ini tidak banyak 
dikarenakan kondisi tanahnya yang tandus dan berbatu. 
Jumlah Tanaman, Tanaman Produksi dan Jumlah Produksi Hasil 
































































(BPS Kabupaten Pacitan, Kecamatan Pringkuku Dalam Angka, 2009) 
 
d. Kebudayaan 
Potensi kebudayaan yang dimiliki Desa Watukarung sampai sekarang 
yang masih bertahan adalah kesenian Tayub dan Sholawatan. Acara 
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3. Fasilitas  
Adapun fasilitas umum yang telah tersedia di kawasan wisata Pantai 
Watukarung: 
a. Penginapan 
Penginapan ini terletak di dekat pantai pasir putih. Jadi wisatawan yang 
menginap dapat menikmati langsung keindahan pantainya. 
 
gambar 3.12 home stay 
b. Rumah makan 
Rumah makan berlokasi dekat dengan penginapan dengan tujuan 
memudahkan wisatawan yang menginap untuk menjangkaunya. 
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B. Obyek Pembanding 
1. Pantai Klayar 
Pantai Klayar merupakan wilayah pantai yang berada di desa Sendang 
Kecamatan Donorojo, terletak 35 km ke arah barat kota Pacitan. Akses jalan 
menuju Pantai Klayar cukup mudah, akan tetapi fasilitas jalan yang ada kini 
sudah mulai rusak. 
Pantai yang berpasir putih ini memiliki keistimewaaan yaitu adanya 
seruling laut yang sesekali bersiul diantara celah batu karang dan semburan 
ombak yang didukung pula dengan pesona alam yang masih alami. Di 
samping itu juga terdapat air mancur alami yang sangat indah. Air mancur ini 
terjadi karena tekanan ombak air laut yang menerpa tebing karang berongga. 
Air muncrat yang dapat mencapai ketinggian 10 meter menghasilkan gerimis 
dan embun air laut yang diyakini berkhasiat sebagai obat awet muda. Lokasi 
pantainya yang berada di pedesaan membuat pantai ini menjadi tujuan wisata 
yang tepat bagi para wisatawan yang mencari ketenangan.  
Dilihat dari potensi masyarakat yang ada di Desa Sendang merupakan 
masyarakat petani mayoritas karena perikanan hasil laut kurang potensial, 
masyarakat Desa Sendang juga mempunyai keahlian membuat gula kelapa 
yang sebagian besar pula sebagai mata pencaharian masyarakat 
Selain potensi alamnya, sebelah barat Pantai Klayar terdapat pula 
pantai yang baru dibuka yaitu pantai Buyutan sebagai wilayah penyangga 
obyek wisata pantai. 
Obyek wisata Pantai Klayar merupakan obyek wisata yang belum 
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pernah dirancang. Karena selama ini hanya mengandalkan promosi dari mulut 
ke mulut. 
 
gambar 3.14 Pantai Klayar 
 
gambar 3.15 Pantai Klayar 
a. Potensi Wilayah 
Potensi alam yang dimiliki Pantai Klayar sebagai daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan adalah: 
1) Obyek wisata pasir putih 
Pasir putih merupakan daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang 


















































gambar 3.16 pasir putih 
2) Objek wisata air mancur 
Objek wisata air mancur terletak di pantai bagian timur Pantai Klayar. 
 
gambar 3.17 air mancur 
3) Perkebunan/pertanian 
Hasil perkebunan dan pertanian Desa Sendang Kecamatan Donorojo 
cukup beragam. Dengan pengolahan yang baik, hasil perkebunan 
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1. Jagung  


































(BPS Kabupaten Pacitan, Kecamatan Donorojo Dalam Angka, 2009) 
 
b. Fasilitas 
Sebagai tempat wisata, Pantai Klayar telah dilengkapi fasilitas umum. 
1) Kios makanan dan minuman 
Kios makanan dan minuman terletak di dekat pantai sehingga mudah 
untuk dijangkau wisatawan. 
 
gambar 3.18 kios 
2) Jalan beraspal 
Akses jalan di Pantai Klayar cukup mudah, hanya saja banyak jalan 


















































gambar 3.19 jalan aspal 
3) Fasilitas Mushola dan MCK 
Objek wisata Pantai Klayar sudah dilengkapi dengan fasilitas umum 
seperti mushola dan MCK yang terletak didekat kios makanan. 
2. Pantai Teleng Ria 
Pantai Teleng Ria merupakan wilayah pantai di Kelurahan Sidoharjo, 
Kecamatan Pacitan. Letaknya yang dekat dengan pusat kota Pacitan, 
membuat pantai ini banyak dikunjungi wisatawan. Pantai Teleng Ria 
merupakan lautan yang menjorok ke darat atau biasa disebut teluk. Pantainya 
diapit oleh dua dataran tinggi yang merupakan bagian dari pegunungan kapur 
Selatan yang membujur dari Gunung Kidul ke Trenggalek, menghadap 
Samudera Indonesia. Hanya saja, pantai ini tidak memiliki pasir putih seperti 
pantai Watukarung ataupun Klayar. Meskipun demikian, Pantai Teleng Ria 
tidak sepi pengunjung terutama saat hari libur.  
Untuk masuk ke kawasan pantai ini harus membayar tiket Rp.5000,-
/org dan Rp.2000,-/kendaraan Rp.10.000,- untuk bis. Masuk kawasan pantai 
terdapat banyak warung yang menjual beraneka macam makanan maupun 
cinderamata. Kawasan pantai ini sudah dikembangkan oleh pihak swasta 
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bermain anak, kolam renang, out bond, penginapan serta fasilitas pendukung 
lainnya. 
 
gambar 3.20 pantai Teleng Ria 
a. Potensi Wilayah 
Potensi dari Pantai Teleng Ria antara lain: 
1) Obyek wisata pantai 
Pantai Teleng Ria meskipun tidak memiliki pasir putih akan tetapi 
banyak wisatawan yang datang mengunjunginya. 
 
gambar 3.21 pantai Teleng Ria 
2) Kids planet (taman bermain) 
Pantai Teleng Ria dilengkapi dengan fasilitas taman bermain anak 

















































gambar 3.22 kids planet 
 
gambar 3.23 kolam renang anak 
 
gambar 3.24 kolam renang dewasa 
 

















































gambar 3.26 area out bond 
3) Tempat pelelangan ikan 
Lokasi pelelangan ikan ini di sebelah barat pantai. Di pelelangan ini 
dijual beragam jenis ikan tangkapan nelayan yang sudah matang. 
 
gambar 3.27 TPI 
4) Arena pacuan kuda 
Lokasi arena pacuan kuda ini di sebelah timur pantai. Event seperti 


















































gambar 3.28 arena pacuan kuda 
5) Surfing center 
Pantai Teleng Ria juga sering digunakan untuk berselancar. Pihak 
pengelola juga telah membuka kelas bagi yang berminat mempelajari 
olah raga surfing yang berlokasi di area wisata Pantai Watukarung. 
 
gambar 3.29 surfing center 
6) Perahu wisata 
Lokasi perahu wisata terletak di dekat tempat pelelangan ikan. 
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7) Water sport 
Water sport diadakan pada saat event terntentu. 
 
gambar 3.31 water sport 
8) Dermaga kapal 
Dermaga ini merupakan tempat berlabuh kapal nelayan lokal maupun 
luar kota Pacitan. Dermaga kapal ini telah dilengkapi dengan adanya 
SPBU dan penginapan bagi nelayan luar kota Pacitan. 
 






















































1)  Rumah makan 
Pantai Teleng Ria dilengkapi dengan fasilitas rumah makan dan cafe 
yang menyediakan menu hidangan masakan lokal maupun masakan 
luar, seperti Chinese food, Italian food dan masih banyak lagi. 
 
gambar 3.33 sea view restaurant 
 
2)  Masjid 
Masjid merupakan salah satu fasilitas Pantai Teleng Ria yang terletak 
di sebelah barat dari lokasi pantainya. 
 
















































commit to user 
47 
 
3)  Toilet 
Lokasi toilet berdekatan dengan masjid. 
 
gambar 3.35 toilet 
4)  Penginapan 
Lokasi penginapan yang menghadap ke pantai langsung banyak 
digemari oleh wisatawan asing yang datang ke Pantai Teleng Ria. 
 
gambar 3.36 penginapan 
5)  Meeting room 
Pengelola Pantai Teleng Ria menyediakan fasilitas meeting room 

















































gambar 3.37 meeting room 
c. Promosi yang pernah dilakukan 
Pantai Teleng Ria banyak dikunjungi wisatawan baik lokal maupun luar 
negeri dan dikenal oleh msyarakat luas karena sudah melakukan promosi 
antara lain : 
1)  Name board 
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2)  Billboard 
 
gambar 3.39 billboard 
3)  Spanduk 
 
gambar 3.40 spanduk 
4)  X-banner 
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5)  Sign board 
 
gambar 3.42 sign board 
6)  Leaflet 
 



























































KONSEP PEMIKIRAN DESAIN 
A. Metode Perancangan 
Watukarung merupakan salah satu obyek wisata pantai yang ada di 
Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan. Sebagai obyek wisata pantai yang 
masih alami dan belum berkembang, Watukarung mempunyai kawasan pantai 
dengan pasir putih dan didukung potensi-potensi alamnya. Banyak yang perlu 
dikembangkan dan dirancang penataan kawasan yang diperkuat dengan 
perancangan promosi yang dapat menarik calon wisatawan. Dilihat dari potensi 
masyarakat yang ada di Desa Watukarung dan potensi alamnya yang belum 
dikembangkan ini merupakan daya tarik tersendiri yang perlu ditata dan 
dipromosikan. 
Hal-hal yang menjadi keunggulan Watukarung semacam itu belum 
diketahui masyarakat secara umum. Untuk itu perlu adanya perancangan promosi 
untuk mengenalkan keberadaan Pantai Watukarung kepada masyarakat umum 
serta menumbuhkan rasa cinta dan kepercayaan calon wisatawan yang akan 
berkunjung ke obyek wisata ini. Pembuatan sebuah perancangan promosi 
diperlukan strategi-strategi perancangan agar mencapai target sasaran. Strategi 
perancangan yang digunakan meliputi: 
1. Mengidentifikasi masalah dan menetapkan  tujuan komunikasi 
2. Menetapkan audience sasaran 
3. Mencari keunggulan produk  
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5. Merancang daya tarik pesan  
6. Merancang gaya dalam mengeksekusi pesan 
7. Menetapkan media yang sesuai dengan karakteristik  target market maupun 
target audience 
8. Menetapkan anggaran periklanan yang digunakan untuk keperluan promosi 
dalam jangka waktu tertentu. 
 
B. Konsep Kreatif 
Kreativitas adalah kemampuan menyajikan gagasan atau ide baru. Inovasi 
merupakan aplikasi gagasan atau ide baru tersebut. Kreativitas hampir selalu 
digunakan dalam periklanan karena kreativitas dapat membantu periklanan dalam 
memberi informasi, membujuk, mengingatkan, meningkatkan nilai, dan dapat 
meledakkan periklanan. 
Suatu pesan iklan harus dapat disampaikan secara kreatif, bahkan 
kreativitas lebih penting dari jumlah uang yang dikeluarkan. Kreativitas dalam 
periklanan merupakan proses yang meliputi beberapa tahap. Graham Wallas 
membagi proses kreativitas menjadi empat tahap yaitu persiapan, inkubasi, 
iluminasi, verifikasi, dan revisi. Sumber variasi informasi tersedia untuk 
membantu spesialis kreatif menentukan tema kampanye, daya tarik, atau gaya 
eksekusi. (M.Suyanto, 2004:104-105) 
Berdasarkan positioning dan unique selling preposition (USP) yang telah 
ditetapkan maka dapat ditentukan sebuah tema perancangan yang akan menjadi 
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ini adalah Pantai Watukarung sebagai obyek wisata pantai natural yang 
menawarkan keindahan alam dan keanekaragaman potensi kawasan. Tema inilah 
yang akan mempengaruhi isi pesan yang ingin disampaikan untuk menumbuhkan 
rasa cinta dan kepercayaan calon wisatawan yang akan berkunjung ke obyek 
wisata Pantai Watukarung. 
Setiap perancangan komunikasi visual harus memiliki gaya desain sebagai  
karakteristik visual yang membedakannya dengan pesaing. Gaya desain yang akan 
digunakan dalam perancangan promosi obyek wisata Pantai Watukarung adalah 
penggabungan unsur-unsur yang memiliki kesan natural dan nyaman membentuk 
satu kesatuan yang utuh dan harmonis.  Kata natural dirasa bisa mewakili karakter 
dari obyek wisata Pantai Watukarung yang memiliki pesona alami dan potensi 
alam sebagai daya tarik bagi calon wisatawan. Sedangkan kata nyaman bisa 
mewakili karakter dari kawasan wisata yang memiliki suasana jauh dari 
kebisingan kota dengan nuansa pedesaan yang alami dengan kebudayaan 
masyarakatnya yang ramah. 
Tema perancangan dan gaya desain akan membantu perancangan strategi 
kreatif visual yang dipakai dalam setiap perancangan komunikasi visual. Strategi 
kreatif visual meliputi strategi visual verbal dan strategi visual non verbal. 
1. Strategi visual verbal (copywriting) 
Menurut Frank Jefkins (1996:228) ada lima karakteristik / tips 
penulisan naskah iklan/ copywriting, yaitu: 
a. Bersifat menjual, meskipun iklan itu hanya bertujuan untuk mengingatkan 
saja. 
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c. Pesan iklan harus memanfaatkan secara maksimal kata-kata dan 
menyampaikan pesannya dengan segera. 
d. Setiap kata yang digunakan harus mudah dipahami dan tidak ada 
kemungkinan untuk menimbulkan keraguan di benak pembaca. 
e. Kata-kata singkat, kalimat pendek, paragraf yang tidak terlalu panjang 
membantu menyampaikan pesan iklan serta memudahkan pembaca untuk 
memahami dan mengerti maksud copy iklan dengan cepat. 
Unsur-unsur naskah iklan terdiri dari judul (headline) merupakan 
unsur yang memegang peranan penting, besar, singkat dam padat. Headline 
seringkali berupa pernyataan yang terdiri dari satu atau dua kalimat, dan 
ditampilkan secara menyolok bahkan headline lebih mudah dilihat daripada 
dibaca. Unsur lainnya yang sangat mendukung headline adalah subheadline, 
bodycopy (teks), crosshead, caption, mandatories, disclaimer dan splash. 
Headline yang akan digunakan nantinya berupa kata-kata singkat yang 
mampu mempengaruhi khalayak agar tertarik dan memilih Pantai 
Watukarung sebagai obyek wisata pantai yang natural yang menawarkan 
keindahan alam dan keanekaragaman potensi kawasan.  
Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif dan mudah dipahami 
oleh khalayak sasaran. Bodycopy (teks) digunakan untuk menjelaskan lebih 
rinci mengenai informasi yang diperlukan khalayak. Selain menjelaskan 
produk atau jasa yang ditawarkan, fungsi teks juga untuk mengarahkan 
sedemikian rupa sehingga pembaca berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai 


















































2. Strategi visual non verbal 
Strategi visual non verbal (key visual) terdiri dari: 
a. Ilustrasi 
Ilustrasi merupakan salah satu unsur penting yang sering digunakan dalam 
komunikasi periklanan karena dapat menembus rintangan yang 
ditimbulkan oleh perbedaan bahasa dan kata-kata. Ilustrasi (dalam hal ini 
termasuk pula foto, diagram, peta, grafik, dan tanda-tanda) dapat 
mengungkapkan suatu hal secara lebih cepat dan lebih berhasil guna 
daripada teks. Perencanaan ilustrasi haruslah menarik perhatian sehingga 
merangsang minat khalayak untuk membaca keseluruhan pesan dan 
menjelaskan suatu pernyataan yang mendukung judul iklan supaya 
maksud pesan dapat tersampaikan. 
b. Typography 
c. Typography adalah seni memilih jenis huruf, dari ratusan jumlah 
rancangan atau desain jenis huruf yang tersedia; menggabungkannya 
dengan jenis huruf yang berbeda; menggabungkan sejumlah kata yang 
sesuai dengan ruang yang tersedia; dan menandai naskah untuk proses 
typesetting, menggunakan ketebalan dan ukuran huruf yang berbeda 
(Frank Jefkins,1996:248). Typography yang baik harus bisa 
berkomunikasi dalam bentuknya yang paling kuat, jelas (clarity), terbaca 
(legibility), dan menarik. Desain huruf tertentu dapat menciptakan gaya 
(style) dan karakter atau menjadi karakteristik subjek yang diiklankan. 
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legibility akan mencapai hasil yang baik bila melalui proses investigasi 
terhadap makna naskah, alasan-alasan kenapa naskah harus dibaca, serta 
siapa yang membacanya. Typography yang akan digunakan dalam 
perancangan komunikasi visual ini adalah jenis huruf yang memiliki kesan 
modern, anggun, tidak kaku dengan tidak meninggalkan unsur legibility. 
d. Warna 
Warna merupakan pelengkap gambar serta mewakili suasana kejiwaan 
pelukisnya dalam berkomunikasi. Warna juga merupakan unsur yang 
sangat tajam untuk menyentuh kepekaan penglihatan sehingga mampu 
merangsang munculnya rasa haru, sedih, gembira, mood atau semangat. 
Secara visual, warna memiliki kekuatan yang mampu mempengaruhi citra 
orang yang melihatnya. Penggunaan warna dalam iklan dapat 
mempengaruhi dan merangsang mata orang yang melihatnya sehingga 
menimbulkan getaran-getaran elektro-magnetik yang dapat membangkitan 
emosi pemirsanya. Pengetahuan dan kecakapan desainer dalam 
penggunaan warna merupakan bantuan berharga dalam merencanakan 
pencetakan iklan berwarna. Penerapan warna secara ilmiah untuk tujuan 
komunikasi adalah 
1) Untuk identifikasi. 
2) Untuk menarik perhatian. 
3) Untuk menimbulkan pengaruh psikologis. 
4) Untuk mengembangkan asosiasi. 
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6) Untuk menciptakan suatu suasana yang menyenangkan. (Dendi 
Sudiana, 1986:39-40) 
Warna yang akan dipakai dalam perancangan komunikasi visual ini 
nantinya harus mampu mencerminkan produk atau jasa yang ditawarkan, 
mampu menjadi daya tarik dalam suatu komposisi desain, dan mampu 
menarik perhatian khalayak yang melihatnya. Warna yang dipakai adalah 
warna-warna yang terkesan modern, elegan, dinamis, kekuatan, 
persahabatan, kepercayaan. 
e. Layout 
Layout berkaitan dengan pengaturan huruf dan visual pada permukaan dua 
dimensi agar seluruh informasi dapat dibaca, jelas, dan menarik. Prinsip-
prinsip desain yang paling penting yang berpengaruh pada layout adalah 
titik fokus hierarki visual, kesatuan, dan keseimbangan. Dalam mendesain 
layout, posisi elemen pada halaman, hubungan antara elemen satu dengan 
yang lainnya, yaitu ukuran, warna, kontras nilai, tekstur, dan bentuk serta 
hierarki visual harus dipertimbangkan. Layout yang berhasil, jika 
menggunakan prinsip kesatuan. Keseimbangan merupakan distribusi bobot 
dalam layout. Seperti halnya hierarki visual, keseimbangan merupakan 
faktor penting dalam kesuksesan merancang layout. Untuk membuat 
keseimbangan desain, harus mempertimbangkan bobot visual, posisi, dan 
pengaturan. 
Layout yang akan digunakan dalam perancangan komuniksai visual ini 
nantinya menyesuaikan dengan elemen-elemen yang menyusunnya seperti 
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kosong (bidang yang tidak berisi elemen yang lain) yang kemudian 
dirancang/ disusun/ didesain menjadi sebuah tampilan visual yang 
menarik. 
 
C. Standar Visual 
Perancangan sebuah komunikasi visual perlu memperhatikan beberapa 
factor. Faktor-faktor seperti elemen dasar desain, prinsip-prinsip desain menjadi 
acuan bagi seorang desainer grafis. Visualisasi sebuah desain merupakan 
penggabungan unsur-unsur kata, gambar, maupun elemen grafis lainnya menjadi 
satu kesatuan yang memiliki daya tarik. Perencanaan visual dalam perancangan 
promosi Pantai Watukarung adalah sebagai berikut: 
1. Pesan Verbal 
Setiap jenis media yang digunakan membutuhkan penyampaian pesan 
yang menjelaskan isi dan maksud dari iklan tersebut sehingga tidak 
menimbulkan salah persepsi. Pesan verbal juga sangat penting peranannya 
selain untuk menyampaikan pesan juga sebagai salah satu unsur grafis yang 
berpengaruh pada saat membuat layout. Pesan verbal terdiri dari promosi ini 
agar mampu menarik perhatian khalayak. Elemen grafis dirancang untuk 
mendukung tampilan visual yang menarik dengan tetap menyesuaikan tema 
visual yang natural dan nyaman. 
a. Copywriting  
Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan untuk mendesain dengan 
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visual lainnya yang berupa foto, ilustrasi, grafik dan elemen grafis lainnya. 
Pesan dalam iklan harus bersifat spesifik yang mengkomunikasikan titik 
penjualan, keunggulan produk, keunggulan pelayanan, bahan-bahan dari 
produk, dan sebagainya.  
Headline merupakan rangkaian kalimat atau kata-kata pendek, headline 
seringkali berupa slogan ataupun berupa pernyataan yang terdiri dari satu 
atau dua kalimat dan ditampilkan secara mencolok. Headline yang 
digunakan disesuaikan dengan tema perancangan yaitu Pantai Watukarung 
sebagai obyek wisata pantai natural yang menawarkan keindahan alam dan 
keanekaragaman potensi kawasan, dengan penggunaan bahasa yang lugas, 
mudah dipahami, komunikatif, dan mampu mempengaruhi khalayak untuk 
melakukan apa yang diinginkan iklan. Headline bisa berupa kata-kata aksi 
(kata kerja sebagai pemicu untuk beraksi), kata yang menggugah emosi, 
kata ajakan, maupun alliteration (terbentuk dari pengulangan kemiripan 
suara). Headline yang digunakan dalam perancangan promosi Pantai 
Watukarung adalah  
 “Indahnya panorama alami dengan sejuta potensi” 
Bodycopy yang digunakan dalam perancangan promosi Pantai Watukarung 
bisa berupa informasi-informasi mengenai keunggulan-keunggulan pantai, 
fasilitas-fasilitas, dan berbagai informasi yang diperlukan untuk 
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2. Pesan Non Verbal 
a. Logo 
Logo adalah tanda gambar (picture mark) adalah identitas yang 
dipergunakan untuk menggambarkan citra dan karakter. Logo ini  
merupakan logo tempat wisata Pantai Watukarung. 
 
Gambar 4.1 Logo wisata Pantai Watukarung 
 
Nilai visual logo adalah menggambarkan kealamian Pantai Watukarung 
yang diwakili dengan warna biru yang identik dengan pantai. 
Graphic Standart Manual Logo 
Color Guide dan Typography: 
C 100, M 100
C 100
C 100, M 20
C 40
 
Gambar 4.2 Color Guide Logo 
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   Gambar 4.5 Skala Logo 
b. Ilustrasi 
Ilustrasi yang akan digunakan dalam perancangan promosi Pantai 
Watukarung adalah dengan menggunakan gambar-gambar, foto, maupun 
elemen grafis yang sesuai dengan tema perancangan maupun karakteristik 
dari Pantai Watukarung. Foto-foto yang digunakan bisa berupa 
penggambaran kawasan pantai, fasilitas-fasilitas, potensi kawasan dan 
berbagai foto lain yang mendukung perancangan 
c. Typography 
Typography yang digunakan harus disesuaikan dengan tema maupun isi 
pesan. Pemilihan typography harus mempertimbangkan karakteristik huruf 
yang menarik perhatian, mudah dibaca dan diingat dan tidak tenggelam 
diantara ilustrasi. Typography yang digunakan dalam perancangan promosi 
Pantai Watukarung berupa tipe huruf yang memiliki karakter tidak kaku, 
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1) Nama typography : AdmisiDisplaySSi 
Bentuk visual  : 
Aa  Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj 
Kk   Ll Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss  
Tt    Uu Vv Ww Xx Yy Zz 
Alasan pemilihan jenis typography: termasuk jenis huruf Arial yang 
memberi kesan sederhana dan alami. 
2) Nama typography : Addled 
Bentuk visual  : 
Aa  Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj 
Kk  Ll Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss  
Tt  Uu Vv Ww Xx Yy Zz 
Alasan pemilihan typography: Bridgnorth merupakan jenis huruf 
dekoratif/ fantasy yang memberi kesan ceria 
3) Nama typography : FZ BASIC 3 EX 
Bentuk visual  : 
Aa  Bb  Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj 
Kk  Ll Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss  
Tt  Uu  Vv Ww Xx Yy Zz 
Alasan pemilihan typography: FZ BASIC 3 EX merupakan jenis huruf 
dekoratif/ fantasy yang memberi kesan ramah 
d. Warna 
Secara visual, warna memiliki kekuatan yang mampu mempengaruhi citra 
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iklan menjadi menarik. Warna-warna yang digunakan dalam perancangan 
promosi obyek wisata Pantai Watukarung adalah warna-warna yang 
memberi kesan natural dan kenyamanan. Warna-warna yang dipilih: 
      Biru (C:100   M:0 Y:0   K:0) 
Warna biru memberi kesan ketenangan dan kepercayaan.   
e. Layout 
Layout berkaitan dengan penataan elemen-elemen grafis seperti headline, 
teks, gambar dan yang tidak kalah pentingnya  adalah bidang kosong 
(bidang yang tidak berisi elemen yang lain) menjadi satu kesatuan yang 
mampu menarik perhatian. Dalam mendesain layout, posisi elemen pada 
halaman, hubungan antara elemen satu dengan yang lainnya, yaitu ukuran, 
warna, kontras nilai, tekstur, dan bentuk serta hierarki visual harus 
dipertimbangkan. Sebelum mendesain layout, ada beberapa pertanyaan 
yang perlu diperhatikan, antara lain: 
1) Siapa yang akan membaca atau melihat ini? 
2) Gaya apa yang cocok untuk audiens? 
3) Apa fungsi desain tersebut? 
4) Apa informasi atau pesan yang akan disampaikan? 
5) Di mana itu akan dilihat? 
Dari jawaban-jawaban itu,  desainer dapat memulai membuat sketsa kasar 
















































commit to user 
70 
 
D. Pemilihan Media 
Tujuan dari strategi ini adalah memilih media yang tepat untuk kampanye 
iklan dalam rangka membuat pelanggan menjadi tahu, paham, menentukan sikap, 
dan membeli produk yang dihasilkan perusahaan. Adapun yang dimaksud dengan 
media adalah saluran penyampaian pesan komersial kepada khalayak sasaran. 
Pemilihan setiap media dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ciri produk, jenis 
pesan, pasar sasaran, luas dan jenis distribusi, anggaran, strategi iklan pesaing, 
serta keunggulan dan kekurangan media itu sendiri. Selain itu pemilihan media 
juga tergantung pada tujuan periklanan, yang merupakan pintu gerbang dari 
seluruh kegiatan dalam program periklanan. Media-media yang dipilih 
diantaranya: 
1. Leaflet 
Leaflet berwujud selembar kertas dari bahan yang agak kaku (agar 
tidak terlalu mudah ditekuk, robek, atau dilipat (Frank Jefkin,1996:137). 
Leaflet ini nantinya akan berisi informasi-informasi penting mengenai Pantai 
Watukarung beserta keunggulan-keunggulannya. Leaflet dipilih menjadi 
salah satu media promosi karena biaya lebih murah.  
2. Poster 
Poster merupakan iklan atau pengumuman yang diproduksi secara 
massal. Poster pada umumnya dibuat dengan ukuran besar di atas kertas 
untuk didisplay kepada khalayak. Sebuah poster biasanya berisi gambar 
ilustrasi dengan warna-warna yang indah dan beberapa teks maupun memuat 
trademark (Ensiklopedia Encarta-edisi 2004). Media poster dipilih karena 
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a. Ukuran dan dominasi yaitu poster dapat mendominasi pandangan dan 
mudah menarik perhatian karena pada umumnya ukurannya cukup besar 
b. Kebanyakan berisi warna-warna yang menarik dengan gambar-gambar dan 
pemandangan yang realistis sehingga memudahkan khalayak utnuk 
mengingat produk yang diwakilinya 
c. Fungsi poster dimaksudkan untuk menarik perhatian orang-orang yang 
sedang bergerak maka kalimat atau pesan-pesan yang tertulis biasanya 
terbatas pada slogan singkat atau sekedar satu nama yang disengaja 
dicetak dengan huruf besar-besar dan mencolok.  
d. Zoning, kampanye iklan berskala nasional dapat dirancang secara lebih 
rinci jika pengiklannya menggunakan poster. Pemasangan poster dalam 
jumlah minimum bisa diatur di setiap kota untuk menjamin kesempatan 
penyimakannya maksimum dari permirsa. Penempatan poster yang 
strategis dapat menciptakan suatu kampanye iklan yang sangat ekonomis. 
e. Efek mencolok. Karakteristik poster yang paling penting adalah 
kemampuannya dalam menciptakan kesan atau ingatan pemirsa melalui 
penebalan, warna, ukuran, dan pengulangan (Frank Jefkins, 1996:128-129) 
Karakteristik tersebut yang menjadikan poster dipilih dalam 
perancangan promosi Pantai Watukarung. Penekanan desain pada poster ini 
nantinya terletak pada gambar yang menarik dengan warna yang mencolok 
disertai beberapa informasi penting mengenai Pantai Watukarung. 
3. Spanduk 
Spanduk merupakan media promosi yang berisi materi dan tulisan 
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waktu tertentu. Spanduk biasanya dipasang di luar ruangan atau tempat-
tempat yang strategis. Spanduk merupakan media yang efektif karena mudah 
menarik perhatian khalayak karena ditempatkan di tempat yang strategis 
dengan menampilkan informasi yang mudah dibaca dan mudah dimengerti 
oleh khalayak. 
4. Nameboard 
Nameboard merupakan papan nama yang menunjukkan identitas 
perusahaan. Nameboard bisa membantu khalayak untuk mengetahui lokasi 
Pantai Watukarung. 
5. Signboard  
Signboard merupakan papan penunjuk arah yang membantu khalayak 
menunjukkan lokasi perusahaan karena dipasang di pinggir jalan yang 
menuju lokasi Pantai Watukarung. 
6. Billboard 
Billboard merupakan iklan luar ruang  yang digunakan oleh pengiklan 
nasional dan lokal untuk menjual barang atau jasa pada pelancong, mereka 
yang berlalu lalang, dan pada masyarakat setempat (Hahn dan Mangun, 1997: 
220). 
Billboard dipilih menjadi media promosi obyek wisata Watukarung 
karena dapat menarik perhatian msyarakat umum. 
7. Umbul-umbul 
Umbul-umbul merupakan bendera yang berbentuk memanjang 
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menambah suasana keramahtamahan dan wellcome, biasa di pasang di tempat 
diselenggarakannya even. 
8. Rontek 
Rontek atau vertical banner merupakan media promosi luar ruang 
yang biasa dipasang di pinggir jalan. 
9. Katalog 
Katalog sejenis brosur yang berisi rincian jenis produk/ layanan usaha 
dan kadang dilengkapi dengan gambar-gambar. Ukurannya bermacam-
macam, mulai dari sebesar saku sampai sebesar buku telepon, tergantung 
keperluan bisnisnya. 
Katalog merupakan daftar produk wisata di Pantai Watukarung. 
Media ini dapat mempermudah wisatawan untuk mengetahui obyek wisata 
Pantai Watukarung. 
10. Paper bag 
Paper bag merupakan media promosi untuk setiap pembelian barang 
yang dijual di kawasan wisata. 
11. Karcis masuk kawasan wisata 
Digunakan sebagai media pendukung promosi obyek wisata 
Watukarung untuk tanda masuk kawasan wisata. 
12. Seragam pegawai 




















































Merchandising merupakan media pendukung obyek wisata Pantai 
Watukarung dalam berpromosi yang berupa hadiah atau souvenir. 
Merchandising yang dipilih adalah sbb: 
a. Pin 
b. Gantungan kunci 
c. Stiker 
d. Tas 
e. Mug  
f. Kaos 
14. Website 
Website merupakan interaktif media yang memungkinkan jangkauan 
yang lebih luas. Dengan melihat perkembangan jaman yang sarat dengan 
teknologi, kita dituntut untuk bisa memanfaatkannya semaksimal mungkin 
termasuk untuk keperluan berpromosi 
 
E. Prediksi Biaya 
Sebuah perancangan promosi harus pula mempertimbangan biaya-biaya 
yang dikeluarkan agar berhasil dan tepat sasaran. Prediksi biaya dalam sebuah 
promosi harus diperhitungkan untuk menghindari pengeluaran yang berlebihan 
yang berakibat membengkaknya anggaran. Biaya promosi pun harus disesuaikan 
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dipilih dalam promosi ini merupakan media yang diminimalisir biaya 
pengeluarannya.  
 
Tabel prediksi biaya 
No Media Ukuran Jumlah Biaya 
1.  Rontek  100 x 60 cm 20 buah Rp 400.000,- 
2.  Leaflet A5 500 lembar Rp 375.000,- 




S, M, L 50 pcs Rp 2.500.000,- 
5.  Kaos S, M, L 50 pcs Rp 2.250.000,- 
6.  Spanduk 500 x  100 cm 1 buah Rp 100.000,-   
7.  Nameboard 1000 x 200 cm 1 buah Rp  2.000.000,-  
8.  Signboard  150 x 150 cm 3 buah  Rp 2.000.000,- 
9.  Billboard 200 x 150 cm 1 buah Rp 1.500.000,-  
10.  Katalog A5 500 buah Rp  7.500.000,- 








400 x 50 cm 30 buah Rp 3.000.000,- 




4,4 cm 500 pcs Rp 1.000.000,- 
16.  Stiker 9 x 9 cm 500 lembar Rp 260.000,- 
17.  Mug 9 x 10 cm 250 buah Rp   2.500.000,- 
18.  Tas  30 x 40 cm 500 buah Rp   2.500.000,- 
19.  Web 640 x 480 pixel  1 buah Rp 5.000.000,- 


















































Sumber: IMPRESSO Jl. Wakid Hasyim, Pacitan 
    RAS Jl Kol. Sugiyono, Pacitan 
    Artmospher, Solo 
   BSP, Jl. Ahmad Dahlan Barean Pacitan 
   Darmasto, Solo 




















































1. Leaflet  
 
Ukuran  :  A5 (14,8 x21 cm) 
Bahan   :  Art Paper 120 gr 
Format Desain  :  vertical 
Tipografi   :  Addled, Arial 
Ilustrasi   :  grafis, foto, maskot, logo 
Warna   :  full color 
Visualisasi   :  Adobe Photoshop, CorelDraw 
Realisasi   :  Cetak offset 
Media placement   : Leaflet  dibagikan/ dititipkan di tempat-tempat yang 
berkemungkinan dikunjungi oleh target market maupun 
target audience dan dibagikan kepada masyarakat. 
Lokasi-lokasi tersebut antara lain:  
a. Warung makan: Jet Sky, Jl. Jendral Sudirman 
Pacitan  
b. Pom Bensin, Jl. Gatot Subroto Pacitan 























































Ukuran  : A3 (29,7 cm x 42 cm) 
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Format Desain    :  vertical 
Tipografi     :  Addled, Arial 
Ilustrasi     :  grafis, foto, maskot, logo 
Warna     :  full color 
Visualisasi     :  Adobe Photoshop, CorelDraw 
Realisasi     :  Cetak offset 
Media placement        :  Poster ditempatkan di tempat-tempat makan, terminal, 
pom bensin, kios makanan. 
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3. Billboard  
 
Ukuran   : 2 m x 1,5 m 
Bahan   : MMT 
Format Desain   : vertical 
Tipografi    : Addled, Arial 
Ilustrasi    : grafis, foto, maskot, logo 
Warna    : full color 
Visualisasi    : Adobe Photoshop, CorelDraw 
Realisasi    : Print Outdoor 
Media placement     : Billboard ditempatkan di perbatasan Kabupaten 
Pacitan 
































































Ukuran    :  5 m x 1 m 
Bahan     :  MMT 
Format Desain    :  horisontal 
Tipografi     :  FZ BASIC 3 EX, Arial 
Ilustrasi     :  grafis, maskot, logo 
Warna     :  full color 
Visualisasi     :  Adobe Photoshop, CorelDraw 
Realisasi     :  Print Outdoor 
Media placement        : Spanduk ditempatkan di kawasan obyek wisata 
Pantai Watukarung sebagai ucapan selamat 
datang bagi wisatawan. 
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Ukuran   :   10 m x 2 m 
Bahan   :   MMT 
Format Desain   :   horisontal 
Tipografi    :   Addled, Arial 
Ilustrasi    :   Grafis, maskot, logo 
Warna    :   full color 
Visualisasi    :   Adobe Photoshop, CorelDraw 
Realisasi    :   Print Outdoor 
Media placement  :   Nameboard ditempatkan di area obyek wisata  
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Karena pemasangan di area obyek wisata yang 



































































commit to user 
84 
 
6. Umbul-umbul  
                        
Bahan/ Media     :   Kain kanvas 
Ukuran      :  400 cm x 70 cm 
Format Desain     :  vertical 
Tipografi      :  Arial 
Ilustrasi      :  Grafis,foto, maskot, logo 
Warna     :   full color 
Visualisasi      :  Adobe photoshop, CorelDraw 
Realisasi      :  cetak sablon 
Penempatan Media   :  Ditempatkan di Pantai Watukarung 





















































Ukuran   :  100 cm x 60 cm 
Bahan    :  MMT 
Format Desain   :  vertical 
Tipografi    :  Addled,FZ BASIC 3 EX, Arial 
Ilustrasi    :  grafis, foto, maskot, logo 
Warna    :  full color 
Visualisasi    :  Adobe Photoshop, CorelDraw 
Realisasi    :  Print Outdoor 
Media placement   : Di area wisata Pantai Watukarung dan di perempatan 
lampu merah 
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8. Sign board 
  
Ukuran  :  150 cm x 150 cm 
Bahan  :  MMT dan plat alumunium 
Format Desain  :  vertical 
Tipografi   :  Addled, Arial 
Ilustrasi   :  Grafis, maskot, logo 
Warna   :  full color 
Visualisasi   :  Adobe Photoshop, CorelDraw 
Realisasi   :  Print Outdoor 
Media placement   :  Signboard digunakan untuk menunjukkan lokasi Pantai 
Watukarung sehingga memudahkan khalayak menuju 
obyek wisata. Sebagai penunjuk arah maka signboard 
ditempatkan di jalan-jalan menuju Pantai Watukarung, 
yaitu : 
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b. Di pertigaan Desa Candi, 8 Km dari Pantai 
Watukarung. 
c. Di pertigaan Desa Jlubang, 5 Km dari Pantai 
Watukarung. 
Durasi pemasangan      :  1 November (seterusnya) 
Karena pemasangan di area obyek wisata yang 
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9. Paper bag 
 
Ukuran  : 25 cm x 8 cm x 30 cm 
Bahan  : Art paper 230 gr 
Format Desain  : vertical 
Tipografi   : FZ BASIC 3 EX, Arial 
Ilustrasi   : grafis, maskot, logo 
Warna   : full color 
Visualisasi   : CorelDraw 
Realisasi   : cetak offset 
Media placement   : Paper bag berfungsi sebagai pelengkap pada kegiatan jual 




















































Ukuran     :  13 cm x 6 cm 
Bahan     :  Art paper 120 gr 
Format Desain     :  vertical 
Tipografi      :  FZ BASIC 3 EX, Arial 
Ilustrasi      :  grafis, maskot, logo 
Warna      :  full color 
Visualisasi     :  CorelDraw 
Realisasi      :  cetak offset 
Media placement : Karcis masuk kawasan berfungsi sebagai pelengkap 
promosi yang diberikan kepada wisatawan yang ingin 
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11. Seragam pegawai 
 
Ukuran  :  S, M, L, XL 
Bahan  :  Kain drill 
Format Desain  :  vertical 
Tipografi   :  FZ BASIC 3 EX, Arial 
Ilustrasi   :  logo 
Warna   :  full color 
Visualisasi   :  CorelDraw 
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Media placement   : Seragam pegawai berfungsi sebagai penunjuk identitas 









































































Ukuran  :    5,8 cm 
Bahan  :    Lempeng pin 
Format Desain  :    vertical 
Tipografi   :     - 
Ilustrasi   :    Grafis, logo 
Warna   :    full color 
Visualisasi   :    CorelDraw 
Realisasi   :    Cetak pin 
Media placement  : Merchandising berfungsi sebagai souvenir 
dibagikan pada wisatawan dalam event tertentu 
dan sebagian sebagai produk kawasan yang 


















































commit to user 
93 
 
b. Gantungan kunci 
 
Ukuran  :    4,4 cm 
Bahan  :    Lempeng pin 
Format Desain  :    vertical 
Tipografi   :    Addled 
Ilustrasi   :    Grafis, logo 
Warna   :     full color 
Visualisasi   :    CorelDraw 
Realisasi   :    Cetak pin 
Media placement  : Merchandising berfungsi sebagai souvenir 
dibagikan pada wisatawan dalam event tertentu 
dan sebagian sebagai produk kawasan yang 





















































Ukuran  :    9 x 9 cm 
Bahan  :    kertas stiker 
Format Desain  :    vertical 
Tipografi   :    Addled, Arial 
Ilustrasi   :    Grafis, logo 
Warna   :     full color 
Visualisasi   :    CorelDraw 
Realisasi   :    Cetak offset 
Media placement  : Merchandising berfungsi sebagai souvenir 
dibagikan pada wisatawan dalam event tertentu 
dan sebagian sebagai produk kawasan yang 






















































Ukuran  :     8 x 10 cm 
Bahan   :    bahan mug 
Format Desain   :    vertical 
Tipografi    :    Arial 
Ilustrasi    :    Grafis, logo 
Warna    :    full color 
Visualisasi    :    CorelDraw 
Realisasi    :    Cetak press mug 
Media placement  : Merchandising berfungsi sebagai souvenir 
dibagikan pada wisatawan dalam event tertentu 
dan sebagian sebagai produk kawasan yang 






















































Ukuran  :    S, M, L, XL 
Bahan  :    Kaos katun 
Format Desain  :    vertical 
Tipografi   :    FZ BASIC 3 EX, Arial 
Ilustrasi   :    Grafis, logo 
Warna   :    full color 
Visualisasi   :    CorelDraw 
Realisasi   :    sablon 
Media placement  : Merchandising berfungsi sebagai souvenir 
dibagikan pada wisatawan dalam event tertentu 
dan sebagian sebagai produk kawasan yang 























































Ukuran  :    30 cm x 40 cm x 10 cm 
Bahan  :    Spunbond 
Format Desain  :    vertical 
Tipografi   :    FZ BASIC 3 EX, Arial 
Ilustrasi   :    logo 
Warna   :    full color 
Visualisasi   :    CorelDraw 
Realisasi   :    sablon 
Media placement  : Merchandising berfungsi sebagai souvenir 
dibagikan pada wisatawan dalam event tertentu 
dan sebagian sebagai produk kawasan yang 
















































































































































































































Ukuran  :    A5 (14,8 x21 cm) 
Bahan   :    Art paper 150 gr 
Format Desain  :    vertical 
Tipografi   :    FZ BASIC 3 EX, Addled, Arial 
Ilustrasi   :    logo, maskot, grafis, foto 
Warna   :    full color 
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Realisasi   :  Cetak Offset 
Media placement    : Katalog berfungsi sebagai sumber informasi bagi para 










































































































































































Ukuran  :    640 x 480 pixels 
Bahan   :    - 
Format Desain         :    vertical 
Tipografi           :    FZ BASIC 3 EX, Addled, Arial 
Ilustrasi           :    logo, maskot, grafis, foto 
Warna           :    full color 
Visualisasi           :    Adobe photoshop, Macromedia Flash 
Realisasi           :    Website 
Media placement      :    Website dapat diakses oleh semua orang setiap waktu,dari 



















































  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Objek wisata Pantai Watukarung merupakan salah satu kekayaan alam di 
daerah Kabupaten Pacitan yang keindahannya masih sangat alami. Namun karena 
keterbatasan pemerintah daerah dalam menggelola wilayah wisata ini membuat 
Pantai Watukarung kurang diketahui keberadaannya oleh wisatawan. Selain 
tempatnya yang jauh dari pusat kota, Pantai Watukarung belum sama sekali 
dibuatkan media promosi untuk mengenalkan keindahan alam dan potensi 
wilayahnya yang melimpah. Untuk itu perlu adanya perancangan promosi 
pariwisata Pantai Watukarung Kabupaten Pacitan agar Pantai Watukarung lebih 
dikenal masyarakat luas. 
Dalam perancangan promosi ini digunakan strategi-strategi yang tepat agar 
pesan yang disampaikan mengena target sasaran. Strategi yang digunakan dalam 
perancangan kampanye ini adalah mengidentifikasi masalah, menetapkan target 
market dan audience-nya, mencari keunggulan produk (USP), menetapkan 
strategi kreatif, merancang daya tarik pesan, merancang gaya dalam mengeksekusi 
pesan, memilih media yang tepat serta penempatannya dan menetapkan anggaran 
untuk media promosinya. 
Perancangan kampanye dilakukan dengan memilih media-media yang 
efektif baik media lini atas (above the line), media lini bawah (below the line), dan 
unconventional/ambient media dan merchandising. Penggunaan media lini bawah 
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dan mampu menyampaikan informasi lebih lengkap serta dapat menampilkan 
gambar/ ilustrasi yang menarik. dipilih karena mampu menjangkau target sasaran 
secara lebih luas. Untuk merchandising dipilih sebagai proses remembering atau 
pengingatan kembali akan objek wisata Pantai Watukarung sehingga target 
sasaran akan mengingat terus pesan yang disampaikan. Dengan pemilihan media 
promosi yang tepat, serta memperhatikan target audience dan target market, maka 
promosi ini diharapkan akan berhasil dan efektif. 
 
B. Saran  
 
Objek wisata Pantai Watukarung merupakan tempat wisata yang memiliki 
keindahan alam yang menawan dan masih alami yang didukung dengan 
keanekaragaman potensi alamnya. Faktor inilah yang semestinya dilihat kembali 
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan untuk memaksimalkan potensi alam 
Pantai Watukarung dengan membuat perancangan media promosi objek wisata ini 
agar masyarakat dan wisatawan banyak mengenal keberadaan Pantai Watukarung. 
Dengan adanya perencanaan promosi yang matang dan efektif, maka 
dalam pelaksanaannya tidak menghabiskan banyak biaya namun efisien dalam 
penyampaian pesan. Diharapkan dengan adanya perancangan promosi ini bisa 
menjadi pemecahan masalah bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan untuk 
menyampaikan pesan bahwa Pantai Watukarung memiliki keindahan alam yang 
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